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Bangli (Bali Post) -

broses pengerjaan proyek PUTRPK
terjadi pergantian OPD yang
menyebabkan nama dinas
berubah. itu pun me-
merlukan wakty untuk pe-
nyesuaian. Kemudian pada
Februari, kegiatan di Dinas terangnya.
PUTRPK juga terhambat
tamani, “Semua staf saat itu
terfokus ke sana,” ujarnya.
Setelah bencana berakhir,
kegiatan kembali terhambat
karena adanya pemeriksaan

merupakan

Seperti diberitakan sebe-
lumnya, Komisi III DPRD
Bangli mempertanyakan
kinerja pejabat Dinas PU-
TRPK. Pasalnya, hingga
memasuki pertengahan Ok-
tober, realisasi kegiatan
fisik di dinas tersebut masih
sangat rendah yakni baru
mencapai 26 persen.

Anggota Komisi III DPRD
Bangli Made Sudiasa saat
ditemui usai menggelar

PUTRPK, Senin (23/10),
mengungkapkan semestinya
dalam jangka waktu sembi-
lan bulan yakni dari Januari
‘hingga September, kegiatan
fisik yang didanai DAK su-
dah tuntas dilaksanakan.
Akan tetapi kenyataannya,

ditangani dinas tersebut
hanya 26 persen. Tak hanya

Ke ada Bal; Post, Selasa
(24/10) kemarin, Widagu- tunjuk BPK
hawan mengatakan saat kan ke Ing

kapi sejum
ini memakan
tiga bulan lebih. “Sehingga
setelah itu, di
baru kegiatan

Terkait bersentase real-
akibat bencana alam di Kin- isasi kegiatan fisik yang 26
persen itu, Widagunawan
mengatakan hal tersebut
perhitungan me- P
beberapa bidang
di Dinas PUTRPK. Khusus

nyeluruh di

rapat kerja dengan Dinas -

realisasi kegiatan fisik yang

Eergantian OPD dan Pemeriksaan BPK ‘ {/
ab Molornya Kegiatan

Sorotan Komisi I11 DPRD Bangli terkait kinerja pejabat di Dinas Pekerjaan
Umum, Tata Ruang, Perumahan dan Kawasan Peri imar

sembilan bulan terakhir, ditanggapi Kabid Bina Marga Dinas PUTRPK Putu
Widagunawan, Dia mengatakan, kegiatan fisik di Dinas PUTRPK sejatinya sudah
mulai dikerjakan sejak Januari, Hanya pengerjaannya sempat molor karena
adanya pergantian OPD, bencana alam hingga ‘Pemeriksaan BPK.

BPK terkait aset. Atas pe-
yang disampaji-
pektorat, Dinas
diminta meleng-
lah hal. Proses

di Bidang Bina Marga, re-
alisasi kegiatan fisik sudah
mencapai 54,76 persen, se-
mentara realisagi keuangan-
nya 55,7 persen.
Widagu.nawan_ juga men-
jelaskan kegiatan yang ber-
sumber dari DAK selama inj
sudah dikerjakan. Sesuai
ketentuan, pelaporan real-
isasi untuk pengamprahan
sudah dilakukan 21 Oktober
lalu, sehingga dipastikan
bengamprahan tidak hangus.
" itu kami bisa selesai-
kan sampai menjelang akhir
tahun 2017,” katanya.

waktu hingga

bulan Agustus
bisa berjalan,”

| 3
gannya
yvakni

itu, realisasi keua
juga sangat mini
hanya 19 persen. _
Sudiasa mengungkapkan,
dalam rapat kerja yang dige-
lar sebelumnya, pihak Dinas
PUTRPK selalu menjanjikan
kegiatan fisik segera dilak-
sanakan. Bahkan sempat
dijanjikan kegiatan berjalan
pada Agustus. “Tapi nya-
tanya, sekarang realisasinya
baru 26 persen,” ujarnya.
Sementara itu, Ketua
Komisi III Ketut Suastika
mengatakan, sesuai keten-
tuan, untuk mengamprah -
DAK yang kedua, harusnya
realisasi kegiatan sudah
tuntas 21 Oktober lalu. Dia
pun meminta Bupati mem-
berikan penilaian khusus

- pada pejabat di Dinas PU-

TRPK jika terus-terusan
seperti ini. (kmb40)




Dianggarkan Rp 10 Miliar

Gianyar (Bali Post) -

Polres Gianyar mulai melakukan persiapan
pemilihan kepala daerah (pilkada) tahun 2018, Guna melaksanakan tugas terse-
®Anggaran pengamanan proses
alu,” ungkap Kapolres Gianyar
atama Mapolres Gianyar, Kamis

but, disiapkan a ggaran

pemilu dari pem
AKBP Djoni Wid
(26/10) kemarin.

Djoni mengatakan, jaja-
rannya sudah merancang plot
untuk penyerapan anggaran
tersebut. Terkait penggu-
haan anggaran, pihaknya
juga sudah intens berkoor-
dinasi dengan PollEa Bali
hingga BPK. “Kita juga akan
studi banding ke tiga Polres
yang sebelumnya menyeleng-
garakan pilkada untuk lebih
memantapkan penggunaan
anggaran,” ucapnya.

Dijelaskannya, anggaran
itu akan digunakan untuk
pengamanan di setiap taha-
pan pilkada 2018. Jika ang-
garan tersebut tersisa atau
tidak digunakan, kepplisian
akan melakukan pengem-
balian ke pemerintah daerah.
Kapolres juga sudah mulai
menyiapkan pembagian per-

sonel Polres Gianyar‘untruk 7

sebesar Rp 10 miliar.
rintah daerah sudah ketok p
do saat ditemui di ruang Rup

pengamanan pilkada, se-
hingga pelayanan publik lain-
nya diharapkan tidak sampai
terganggu.

“Paling tinggi biasanya
pengamanan saat kampanye,
karena ini rentang waktunya
kurang lebih sampai tiga bu-
lan. Saat H-1 kita juga akan
melibatkan Linmas, pecalang
termasuk rekan di TNI,”
ujarnya.

Pendeteksian kawasan
dengan kerawanan keamanan
saat pilkada telah dilakukan.
Namun untuk lebih memas-
tikannya, Djoni menyatakan
pihaknya masih menunggu
penetapan TPS di seluruh ka-
bupaten. “Nanti akan ada kla-
sifikasi kerawanan tingkat 15
2 dan 3. Yang jelas kita tidak
bisa hanya berpatokan pada

pilkada sebelumnya, karena

Polres Lakukan Sejumlah Persiapan

pasti ada perubahan untuk
pilkada yang akan datang,
semisal jumlah TPS,” jelasnya.
una meminimalisir ben-
turan di masyarakat jelang
pilkada, Kapolres mengin-
struksikan tujuh Kapolsek di
Gianyar untuk lebih intens
berkomunikasi dengan tokoh.-
tokoh masyarakat, “Saya per-
intahkan Kapolsek agar lebih
banyak ke luar menyambangi
tokoh agama, tokoh pemuda.
Jangan sebagai Kapolsek
hanya di ruangan,” ucapnya.
Sementara terkait keribu-
tan yang kini kerap terjadi di
media sosial jelang pilkada,
Djoni menyatakan jajarannya
sudah menyiapkan personil
untuk patroli cyber. “Kalau
ada yang ditemukan melang-
gar, pasti Reskrim segera
bergerak. Nanti kan bisa

ungkapnya. (kmb35l

[

Bali Post/nik
AKBP Djoni Widodo

diancam UU ITE,” tegasnya.

Sementara itu, Kasat
reskrim Polres Gianyar AKP
Marzel Doni menambahkan,
untuk penanganan pelangga-
ran di dunia maya pihaknya
juga terus berkoordinasi den-
gan Polda Bali. Di Polres
Gianyar sudah ada Unit IV
Sat Reskrim yang menan-
gani tindak pidana tertentu
(tipiter). “Kalau ada kami
temukan, pasti segera di-
proses oleh Unit Tipiter,”




Soal Kasus Korupsi Retribusi Terminal Manuver

~Kerugian Negara Rp 400 Juta,
ersangka Kembalikan Rp 42 Juta

5 i b

Negara (Bali Post) -

~

"

Jembrana

Kasi Pidsus Kejari Jembrana
I Made Pasek Budiawan saat
dikonfirmasi, Kamis (26/10)
kemarin, membenarkan ada-
nya pengembalian uang dari
tersangka tersebut. Penyidik
sebelumnya juga telah mem-
berikan kesempatan kepada
tersangka untuk kooperatifdan
mengembalikan uang kerugian
negara. Dari penghitungan oleh
tersangka, jumlah uang yang
dinikmati diakui sebanyak yang
dikembalikan,

Walaupun tersangka melaku-
kan pengembalian uang keru-
gian negara, hal tersebut menu-
rutnya tidak menghapus status
tersangka, apalagi penghentian
penyidikan. “Penyidikan tetap
berjalan,” terangnya. Tindakan

BaiPostoo  versangka ini nantinya dapat

menjadi pertimbangan hakim 400 juta lebih. (kmb26)

- L : Kasus dugaan korupsi retribusi Terminal Manuver
: F. 4 Gilimanuk yang ditangani Kejaksaan Negeri (Kejari)
saat ini masih terus dalam penyidikan.
Sejauh ini, penyidik baru menetapkan satu tersangka
yakni inisial ND. Pegawai
saat itu bertugas di Terminal Manuver mengaku
hanya menikmati uang hasil korupsi senilai Rp 42
juta. Untuk itu, tersangka
itu. Sementara pengakuan
dengan kerugian negara senilaj Rp 400 juta lebih.

Negeri Sipil (PNS) yang

pun mengembalikan uang
tersangka itu tidak sesuai

dalam memutuskan kasus ini.
Hasil penghitungan jumlah
kerugian negara dari kasus ini
mencapai Rp 400 juta lebih.
Selain tersangka, uang ini
Juga dinikmati oleh pihak-pihak
lain. Karena itu kasus ini berpo-
tensi menjerat tersangka lain-
nya. Tim penyidik saat ini juga
masih melakukan pemeriksaan
terhadap sejumlah saksi secara
intensif. “Kemungkinan ter-
sangka lain ada,” ucap Pasek.
Dari pemeriksaan, ada du-
gaan korupsi retribusi yang
tidak disetorkan ke kas daerah
tahun 2016. Apalagi diketahui
tiket dan uang yang disetor-
kan ke kas daerah tidak sesuai
sehingga ada selisih. Diper-
kirakan selama setahun ada
kerugian negara hingga Rp
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Pengembangan Kasus Korupsi L DPM Tulikup

Penel

Gianyar (Bali Post) -

L

ejari Telusuri Dugaan
engan Dana Kelom

asus korupsi penyim‘pangah dana Lembaga Distribusi Pangan Masyara-

(LDPM) Desa Tulikup yang ditangani Kejaksaan
memasuki ta_ha.p II,

Negeri (Kejari) Gianyar,

Rabu (22/_1 1) kemarin. Kasus dengan tersangka Dewa Putu

Kasi Pidsus Kejari
Gianyar Made Endra Ari-
anto mengatakan, setelah
melakukan serangkaian
penyidikan, Jajarannya
akhirnya menuntaskan

‘kasus yang menyeret man-

tan Petugas Penyuluh La-
pangan (PPL) Desa Tuli-

up Dewa Putu Suartana.
“Makanya sekarang kita
lakukan tahap II penyera-
han tersangka dan barang
bukti dari penyidik Kejari
ke Jaksa Penuntut Umum,”
katanya.

Tersangka yang melaku-
kan tindak pidana korupsi
senilai Rp 70 juta itu dipas-
angkan pasal primer, Pasal
2 jo. Pasal 18 UU Tipikor,
subsidier Pasal 3 jo. Pasal
18 UU Tipikor. “Setelah

Edisi : Kamil, 23 MV

Hal : 9

At

pok PUAP

diperiksa kembali kurang
lebih 30 menit, tersangka
oleh JPU lantas ditahan di
tingkat penuntutan selama
20 hari di Rutan Gianyar,”
ucapnya.

Berhasil menuntaskan
kasus ini, ternyata tidak
membuat Kejari Gianyar
berhenti. Endra Arianto
menyebut pihaknya kini
membidik Kelompok PUAP
Desa Tulikup. Kelompok
ini juga diduga melakukan
penyelewengan dana men-
capai puluhan juta rupiah,
“Kalau yang ini, kasusnya
diduga pengadaan sarana
pertanian,” ucapnya.

Pihaknya bahkan yakin
bisa menyeret tersangka
dalam kasus ini. Namun,
karena masih penyelidikan,

1a menyarankan agar pihak
“terkait segera melakukan

pengembalian dana. “Kita
persilakan dulu mereka
melakukan pengembalian.

- Kalau belum juga, ya kita

bawa ini masuk ke penyi-
dikan. Kalau sudah pe-
nyidikan, ya tidak ada kom-
promi,” tegasnya. (kmb35)
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